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Dalam penelitian ini, sampel sebanyak 56 responden diambil dari beberapa 
pegawai Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang. Teknik pemilihan sampel 
dilakukan dengan Saturated Samples. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis t dan uji F. Dengan 
analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini, hasil b1 = 0,422 
menunjukkan pengaruh positif antara kebutuhan fisiologis (X1) terhadap kinerja 
kerja karyawan, b2 = 0,551 menunjukkan pengaruh positif antara keamanan (X2) 
terhadap kinerja karyawan, b3 = -0,333 menunjukkan pengaruh negatif antara 
sosial (X3) terhadap kinerja kerja karyawan, b4 = 0,338 menunjukkan pengaruh 
positif antara penghargaan (X4) terhadap kinerja karyawan, b5 = 0,349 
menunjukkan pengaruh positif antara aktualisasi diri (X5) terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan untuk menguji hipotesis uji t yang sebagian digunakan, 
diperoleh tcount untuk kebutuhan fisiologis (X1) sebesar 3,930, tcount for security 
(X2) sebesar 4,372, thitung untuk sosial (X3) sebesar -2,919, thitung untuk 
penghargaan (X4) sebesar 2,908, thitung. untuk aktualisasi diri (X5) adalah 3,638 
dengan kriteria t-tabel 2,005 yang digunakan dalam tes ini. Dari hasil ini diketahui 
bahwa tidak semua variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan, tetapi keamanan memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja 
karyawan. Selanjutnya, untuk menguji signifikansi dari koefisien regresi linear 
berganda secara keseluruhan, uji F digunakan dan memperoleh Fhitung sebesar 
14,565 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 dan lebih besar 
dari Ftabel sebesar 2,40. Serta diketahui koefisien determinan (R2) sebesar 0,552 
atau 55,2%, yang berarti bahwa kinerja kerja karyawan secara bersama-sama 
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Pendahuluan  
Disusunya penilaian capaian sasaran kerja pegawai Puskesmas Petarukan 
Kabupaten Pemalang  untuk meninjau kembali sasaran kerja pegawai yang sudah target 
oleh Puskesmas Petarukan mengenai kinerja pegawai  dalam kurun waktu periode 2017. 
Berikut tabel penilaian capaian sasaran kerja pegawai Puskesmas Petarukan Kabupaten 
Pemalang tahun 2017 : 
Tabel 1. 
Penilaian Capaian Sasaran Kerja Pegawai  




Kegiatan dan Tugas Jabatan  
Tahun 2016 











Melakukan tindakan darurat 
medic/ PPPK tingkat sedang 








100 75 83.67 
5 Melakukan pelayanan Gizi 100 75 83.67 
6 Melakukan penyuluhan Medik 100 75 83.67 
7 
Membuat catatan medik pasien 
rawat jalan 
100 75 80.56 
8 
Melayani atau menerima 
konsultasi dari luar atau ke luar 
100 75 80.56 
9 
Melayani atau menerima 
konsultasi ke dalam 
100 75 83.67 
Sumber : Data Sekunder 
Dari tabel diatas dapat menerangkan bahwa penilaian capaian sasaran kerja 
pegawai (SKP) Puskesmas Petarukan adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian capaian sasaran kerja pegawai dari luar atau ke luar dengan target 100 telah 
mencapai realisasi 75 dan nilai capaian 80,56. 
2. Penilaian capaian sasaran kerja pegawai ke dalam dengan target 100 telah mencapai 
realisasi 75 dan nilai capaian 83,67. 
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 Permasalahan lain masih memiliki ketidaksesuaian kebutuhan yang diterima  
dengan pengelompokan golongan yang ada. diantaranya adalah sebagai berikut: belum 
ada pengadaan untuk seragam, belum dilakukan pemasangan CCTV, serta belum ada 
reward untuk yang berprestasi. 
Banyak studi akademis dilakukan untuk meneliti berbagai aspek prestasi kerja. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Umi Kulsum (2008) “Analisis Pengaruh 
Motivasi terhadap Prestasi Kerja Karyawan Bagian Produksi  di PT Pesona Remaja 
Malang”, dengan hasil penelitian bahwa variabel kebutuhan fisiologis, keamanan, 
sosial, penghargaan dan aktualisasi diri secara simultan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja, kemudian ditambahkan penelitian Cintya  Yonanda, Heru Susilo 
dan Arik Prasetya (2016) “Analisis Pengaruh Kebutuhan Fisiologis, Keamanan, Sosial, 
Penghargaan dan Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT Asuransi 
Jiwasraya (Persero) Malang Regional Office menyatakan bahwa kebutuhan fisiologis, 
keamanan, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi pegawai. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ahmadi Yusran Sahiboel, 
Hartutiningsih dan M. Guntar Riady (2014)  menunjukan bahwa variabel penghargaan 
dan aktualisasi diri tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 
penulis tertarik untuk membahas lebih jauh dan memilih melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Pengaruh Kebutuhan Fisiologis, Keamanan, Sosial, Penghargaan Dan 
Aktualisasi Diri Terhadap Prestasi Kerja Pegawai” Studi Kasus Pada Puskesmas 
Petarukan Kabupaten Pemalang. 
 
Metode Penelitian 
A. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Peneliti akan menentukan populasi dalam penelitian ini pada semua 
pegawai Puskesmas Petarukan Kab Pemalang kategori PNS (Pegawai Negeri 
Sipil) yaitu berjumlah 56 pegawai. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang 
relatf sama dan dianggap bisa mewakili populasi tersebut (Sugiyono,2006). 
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Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini adalah dengan sampel jenuh. 
Dengan demikian penelitian ini akan menggunakan teknik sampel jenuh 
berjumlah 56 pegawai. 
 
B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Kualitatif  
Analisis kualitatif merupakan penganalisaan data dengan menggunakan 
data-data yang berwujud keterangan dan tidak dapat diukur dengan angka-angka 
untuk menjelaskan perhitungan secara kualitatif. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif ini digunakan untuk menginterprestasikan hasil 
penelitian dalam bentuk angka-angka yang kemudian diolah dan dipakai untuk 
pengujian hipotesis. Metode Analisa dan Pengujian Hipotesis 
a. Uji Validitas (Kesahihan) 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.  
b. Uji Reliabilitas (Kehandalan) 
Uji reliabilitas yaitu sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konstan 
apabila dilaksanakan pengukuran kembali. Reliabilitas adalah tingkat 
kestabilan dari suatu alat ukur dalam mengukur suatu gejala.  
c. Uji Asumsi Klasik 
Agar mendapat regresi yang baik harus memenuhi asumsi-asumsi yang 
disyaratkan, yaitu uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 
normalitas (Ghozali:2005) 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik statistik ini merupakan alat analisa yang digunakan untu mengetahui 
pengaruh antar variabel terkait dengan variabel bebas (Sugiyino, 2002). 
 
Hasil dan Pembahasan  
1. Analisis Data  
a. Uji Instrumen Tingkat Validitas dan Reliabilitas 
Dalam penelitian ini uji instrumen yang dilakukan melalui dua tahap yaitu : 
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1) Uji Validitas 
Untuk mengetahui hasil perhitungan dan keputusan item pertanyaan 
untuk variabel Kebutuhan Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), 
Penghargaan (X4) dan Aktualisasi Diri (X5), maka dibawah ini adalah 
rangkuman berupa tabel uji validitas butir pertanyaan masing-masing variabel. 
 
Tabel 2. 








1 0,609 0,263 VALID 
2 0,852 0,263 VALID 
3 0,675 0,263 VALID 
Keamanan (X2) 
1 0638 0,263 VALID 
2 0,864 0,263 VALID 
3 0,842 0,263 VALID 
Sosial (X3) 
1 0,523 0,263 VALID 
2 0,609 0,263 VALID 
3 0,482 0,263 VALID 
4 0,693 0,263 VALID 
Penghargaan (X4) 
1 0,497 0,263 VALID 
2 0,679 0,263 VALID 
3 0,332 0,263 VALID 
4 0,702 0,263 VALID 
5 0,358 0,263 VALID 
Aktualisasi Diri (X5) 
1 0,618 0,263 VALID 
2 0,650 0,263 VALID 
3 0,433 0,263 VALID 
4 0,564 0,263 VALID 
Prestasi Kerja (Y) 
1 0,560 0,263 VALID 
2 0,427 0,263 VALID 
3 0,505 0,263 VALID 
4 0,696 0,263 VALID 
5 0,537 0,263 VALID 
Sumber : Data Primer yang diolah 
  Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa semua pertanyaan dari 
masing-masing variabel memiiki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel. Maka 
pertanyaan dari semua variabel adalah valid. 
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2) Uji Reliabilitas 
Dari hasil perhitungan program SPSS 21.0 (lihat pada lampiran 6), 
diperoleh nilai rhitung untuk masing-masing variabel. Dibawah ini dapat dilihat 
tabel rangkuman uji reliabilitas dari masing-masing variabel sebagai berikut : 
Tabel 3. 
Rangkuman Hasil Analisis Uji Reliabilitas  
dari Masing-masing Variabel 






Keamanan (X2) 0,691 0,263 Reliabel 
Sosial (X3) 0,332 0,263 Reliabel 
Penghargaan (X4) 0,312 0,263 Reliabel 
Aktualisasi Diri (X5) 0,306 0,263 Reliabel 
Prestasi Kerja (Y) 0,412 0,263 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Dari tabel 14 diatas dapat disimpulkan, untuk item pertanyaan 
variabel Kebutuhan Fisiologis (X1) sebesar 0,523, variabel Keamanan (X2) 
sebesar 0,691, variabel Sosial (X3) sebesar 0,332, variabel Penghargaan (X4) 
sebesar 0,312, variabel Aktualisasi Diri (X5) sebesar 0,306, variabel Prestasi 
Kerja Pegawai (Y) sebesar 0,412.  Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk item 
pertanyaan variabel-variabel Kebutuhan Fisiologis (X1), variabel variabel 
Keamanan (X2), variabel Sosial (X3), Penghargaan (X4), variabel Aktualisasi 
Diri (X5) dan variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y) adalah reliabel karena nilai 
Cronbach Alpha > 0,263. 
b) Uji Asumsi Klasik 
1) Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terkait dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Ada beberapa cara untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak 
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Tabel 4. 





















Pegawai (Y)  
56 17 25 20,95 1,623 ,142 ,319 
Valid N 
(listwise) 
56       
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari Tabel 15 diatas diperoleh nilai Skewness 0,142 sehingga 
dapat dihitung nilia Z-Skweness sebagai berikut : 
Z-Skweness = Skweness/sqrt (6/N) = 0,142/sqrt (6/56) = 0,433 atau nilai 
-1,96 < 0,0433 < 1,96. Berarti kecondongan data adalah simetris atau 
berdistribusi normal. 
b) Kurtosis (keruncingan) 
Tabel 5.  



















Pegawai (Y)  
56 17 25 20,95 1,623 -,137 ,628 
Valid N 
(listwise) 
56       
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari Tabel 16 diatas diperoleh nilai Kurtosis -0,137 sehingga 
dapat dihitung nilai Z-Kurtosis sebagai berikut : 
Z-Kurtosis = Kurtosis/sqrt (24/N) = -0,431 /sqrt (24/35) = -0,419 atau 
nilai -1,96 < -0,419 < 1,96. Berarti keruncingan data adalah mesokurtik 
atau memiliki distribusi normal. 
c) Uji Statistik 
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Tabel 6. 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 














Kolmogorov-Smirnov Z ,622 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,835 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data primer yang diolah  
Dari Tabel. 17 diatas menunjukan nilai asymp signifikan  > 
level of significance 5%) sebesar 0,835 (0,853 > 0,05) sehingga 
disimpulkan bahwa dalam model regresi distribusi data adalah 
normal. 
2) Uji Linearitas 
Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 
dengan taraf signifikansi 0,05. Dan variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linier bila signifikansi (Linierity) kurang dari 0,05.  
Tabel 10. 







0,043 0,05 Liniear 
Keamanan  (X2) 0,000 0,05 Liniear 
Sosial (X3) 0,021 0,05 Liniear 
Penghargaan (X4) 0,041 0,05 Liniear 
Aktualisasi Diri (X5) 0,010 0,05 Liniear 
Sumber : Data primer yang diolah  
Dari Tabel 21 diatas dapat  diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel Kebutuhan Fisiologis (X1) sebesar 0,043, variabel Keamanan 
(X2) sebesar 0,000, variabel Sosial (X3) sebesar 0,021, variabel 
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Penghargaan (X4) sebesar 0,041 dan variabel Aktualisasi Diri (X5) 
sebesar 0,010. Maka dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing 
variabel dan Prestasi Kerja Pegawai (Y) terdapat hubungan yang liniear 
karena nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
c) Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda adalah alat analisis yang dapat digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu : Kebutuhan 
Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4) dan 
Aktualisasi Diri (X5) terhadap variabel terikatnya yaitu : Prestasi Kerja 
Pegawai (Y). Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 21.0 
diperoleh hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut : 
Tabel 11. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 








B Std. Error Beta 
1 




,422 ,107 ,367 3,930 ,000 
Keamanan 
(X2) 
,551 ,126 ,410 4,372 ,000 
Sosial (X3) -,333 ,114 -,283 -2,919 ,005 
Penghargaan 
(X4) 
,338 ,116 ,275 2,908 ,005 
Aktualisasi 
Diri (X5) 
,349 ,096 ,341 3,638 ,001 
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai (Y) 
Sumber : Data primer yang diolah  
 Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh Kebutuhan Fisiologis 
(X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4) dan Aktualisasi Diri 
(X5) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) pada Puskesmas Petarukan 
Kabupaten Pemalang diperoleh hasil perhitungan regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
Y  = a + b1 x1 + b2 x2 - b3 x3 + b4  x4 + b5  x5 + ε  
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Y = 0,342 + 0,422  + 0,551  - 0,333 +  0,338  + 0,349  +  error. 
Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat diketahui bahwa 
Prestasi Kerja Pegawai (Y) pada Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang, 
Kabupaten Pemalang dipengaruhi  secara positif dan signifikan oleh 
Kebutuhan Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Penghargaan (X4) dan 
Aktualisasi Diri (X5). 
Atau dengan kata lain dari hasil persamaan regresi linier berganda 
diatas dapat diketahui bahwa peningkatan Prestasi Kerja Pegawai di 
Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang dipengaruhi secara positif oleh 
Kebutuhan Fisiologis, Keamanan, Penghargaan dan Aktualisasi Diri. 
 
A. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara individual. Dalam menerangkan variasi variabel bebas yaitu Kebutuhan 
Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4) dan Aktualisasi 
Diri (X5) terhadap variabel terikat Prestasi Kerja Pegawai (Y) secara parsial. Uji 
ini untuk menjawab hipotesis kesatu (𝐻1) , kedua (𝐻2) , ketiga (𝐻3), keempat 














B Std. Error Beta 
1 




,422 ,107 ,367 3,930 ,000 
Keamanan 
(X2) 
,551 ,126 ,410 4,372 ,000 
Sosial (X3) -,333 ,114 -,283 -2,919 ,005 
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,338 ,116 ,275 2,908 ,005 
Aktualisasi 
Diri (X5) 
,349 ,096 ,341 3,638 ,001 
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai (Y) 
 Sumber : Data Primer yang diolah
 
Dari hasil perhitungan melalui computer SPSS versi 21.0 diperoleh thitung 
untuk variabel Kebutuhan Fisiologis (X1) sebesar 3,930, variabel Keamanan 
(X2) sebesar 4,372, variabel Sosial (X3) sebesar -2,919, variabel Penghargaan 
(X4) sebesar 2,908, variabel Aktualisasi Diri (X5) sebesar 3,638 sedangkan ttabel 
dengan derajat kebebasan (n-2) sebesar 2,005. 
Dengan besarnya thitung untuk variabel Kebutuhan Fisiologis (X1) sebesar 
3,930 dan ttabel sebesar 2,005  berarti thitung > ttabel ( 3,930 > 2,005) sehingga Ho 
ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel 
Kebutuhan Fisiologis (X1) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan secara 
parsial variabel Kebutuhan Fisiologis (X1) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) 
di Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang diterima.  
Dengan besarnya thitung untuk variabel Keamanan  (X2) sebesar 4,372 dan 
ttabel sebesar 2,005  berarti thitung > ttabel (4,372  > 2,005) sehingga Ho ditolak 
yang berarti ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel Keamanan 
(X2) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel Keamanan 
(X2) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) di Puskesmas Petarukan Kabupaten 
Pemalang diterima.  
Dengan besarnya thitung untuk variabel Sosial  (X3) sebesar -2,919 dan 
ttabel sebesar 2,005  berarti thitung > ttabel ( -2,919 > -2,005) sehingga Ho ditolak 
yang berarti ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel Sosial (X3) 
terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). Dengan demikian hipotesis yang Sosial 
(X3) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) di Puskesmas Petarukan Kabupaten 
Pemalang diterima.  
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel  bebas yang 
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
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variabel terikat. Dalam penelitian ini Uji F digunakan untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel bebas (Kebutuhan Fisiologis, Keamanan, Sosial, Penghargaan 
dan Aktualisasi Diri) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Prestasi 
Kerja Pegawai). Dengan nilai Fhitung digunakan rumus sebagai berikut :  
Hasil Uji F dengan SPSS 21.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13.  
Hasil  Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
             ANOVAa 






Regression 85,877 5 17,175 14,565 ,000b 
Residual 58,962 50 1,179   
Total 144,839 55    
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai (Y) 
b. Predictors: (Constant), Aktualisasi Diri (X5) , Penghargaan (X4) , Keamanan 
(X2) , Kebutuhan Fisiologis (X1) , Sosial (X3) 
Sumber : Data Primer yang diolah
 
Dari tabel 23 diatas hasil perhitungan analisis uji F melalui komputer 
SPSS versi 21.0 diperoleh nilai Fhitung untuk Kebutuhan Fisiologis (X1), 
Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4) dan Aktualisasi Diri (X5) dengan 
taraf signifikan 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Nilai tersebut lebih besar dari 
Ftabel yaitu sebesar (n-k-1) = (56-5-1) = 50 dengan taraf signifikansi 5%, 
sehingga diperoleh Ftabel sebesar 2,56 Atau Fhitung > Ftabel (14,565 > 2,56 ) 
sehingga Ho ditolak, artinya ada pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
variabel Kebutuhan Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan 
(X4), Aktualisasi Diri (X5) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). oleh karena itu, 
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Kebutuhan Fisiologis (X1), 
Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4), Aktualisasi Diri (X5) 
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) dan signifikan terhadap Prestasi 
Kerja Pegawai (Y) di Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang diterima. 
3. Analisa Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 
adalah antar nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel bebas 
dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Untuk  menguji 
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keberartian koefisien regresi linier berganda secara  bersama-sama dengan 
menggunakan determinasi (R2). 
Tabel 14.  
Hasil Analisa Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,770a ,593 ,552 1,086 
a. Predictors: (Constant), Aktualisasi Diri (X5) , 
Penghargaan (X4) , Keamanan (X2) , Kebutuhan Fisiologis 
(X1) , Sosial (X3) 
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai 
          Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel 24 Hasil perhitungan dengan computer SPSS 21.0 ada 
pengaruh yang berarti yaitu dapat diketahui derajat pengaruh variabel-variabel 
sebesar 0,552 Atau 55,2%.  Angka ini menunjukkan bahwa Prestasi Kerja 
Pegawai secara bersama-sama (simultan) dipengaruhi oleh variabel Kebutuhan 
Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Pengahargaan (X4), Aktualisasi 
Diri (X5) sebesar 55,2% sedangkan sisanya 44,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
diluar model persamaan tersebut.                                                                                                                                                                                                                              
B. Hubungan anatar Regresi Linier Berganda, Hasil Uji R2, Uji F dan Uji t 
Dari hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa Kebutuhan 
Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4), Aktualisasi Diri 
(X5) berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada masing-masing variabel yang 
bernilai positif yaitu untuk koefisien regresi variabel Kebutuhan Fisiologis (b1) 
sebesar 0,422, koefisien regresi variabel Keamanan (b2) sebesar 0,551, koefisien 
regresi variabel Sosial (b3) sebesar -0,333, koefisien regresi variabel Penghargaan 
(b4) sebesar 0,338, koefisien regresi variabel Aktualisasi Diri (b5) sebesar 0,349, ini 
menunjukkan pengaruh yang positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Puskesmas 
Petarukan Kabupaten Pemalang. 
Hal ini didukung dengan hasil uji koefisien determinasi R2 yang 
menunjukkan bahwa Prestasi Kerja Pegawai secara bersama-sama (simultan) 
dipengaruhi Kebutuhan Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan 
(X4), dan Aktualisasi Diri (X5) sebesar 0,552 atau 55,2% sedangkan sisanya 44,8% 
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dipengaruhi oleh variabel lain diluar model persamaan dalam penelitian ini 
misalnya : motivasi dan stres kerja. 
Dari uji F diperoleh nilai Fhitung untuk Kebutuhan Fisiologis (X1), Keamanan 
(X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4), Aktualisasi Diri (X5) dengan taraf signifikan 
0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 sebesar 14,565. Sedangkan besarnya Ftabel (n-k-1) = 
(56-5-1) = 50 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh Ftabel sebesar 2,56 
Atau Fhitung > Ftabel (14,565 > 2,56 ) ini membuktikan ada pengaruh secara bersama-
sama (simultan) variabel Kebutuhan Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), 
Penghargaan (X4) Aktualisasi Diri (X5) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). Oleh 
karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Kebutuhan Fisiologis (X1), 
Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4), Aktualisasi Diri (X5) berpengaruh 
secara bersama-sama (simultan) dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Prestasi (Y) 
di Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang. 
Dari uji t diperoleh thitung untuk variabel Kebutuhan Fisiologis (X1) sebesar 
3,930 hal ini berarti Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel Kebutuhan 
Fisiologis secara parsial berpengaruh positif dang signifikan terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai di Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang, terbukti kebenarannya 
karena nilai thitung > ttabel (3,930 > 2,005). Variabel Keamanan (X2) sebesar 4,372  
hal ini berarti Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel Keamanan secara 
parsial berpengaruh positif dang signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai di 
Puskesmas Petarukan Kabupaten Pemalang, terbukti kebenarannya karena nilai 
thitung > ttabel (4,372 > 2,005).  Variabel Sosial  (X3) sebesar -2,919  hal ini berarti 
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel Sosial secara parsial 
berpengaruh positif dang signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Puskesmas 
Petarukan Kabupaten Pemalang, terbukti kebenarannya karena nilai thitung > ttabel (-
2,919 > -2,005). Variabel Penghargaan  (X4) sebesar 2,908 hal ini berarti Hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa variabel Penghargaan secara parsial berpengaruh 
positif dang signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Puskesmas Petarukan 
Kabupaten Pemalang, terbukti kebenarannya karena nilai thitung > ttabel (2,908 > 
2,005 ). variabel Aktualisasi Diri (X5) sebesar 3,638  hal ini berarti Hipotesis 
kelima yang menyatakan bahwa variabel Aktualisasi Diri secara parsial 
berpengaruh positif dang signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Puskesmas 
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Petarukan Kabupaten Pemalang, terbukti kebenarannya karena nilai thitung > ttabel 
(3,638 > 2,005). 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan atas analisis serta uji hipotesis yang 
dillakukan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan baik secara parsial maupun simultan antara variabel Kebutuhan 
Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), Penghargaan (X4), Aktualisasi Diri 
(X5) terhadap Prestasi Kerja pegawai (Y) di Puskesmas Petarukan  Kabupaten 
Pemalang.  
2. Kontribusi variabel Kebutuhan Fisiologis (X1), Keamanan (X2), Sosial (X3), 
Penghargaan (X4), Aktualisasi Diri (X5) yang terdapat dalam model regresi 
koefisien determinan (R2) dapat menerangkan variabilitas sebesar 55,2%, 
sedangkan sisanya 44,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model persamaan 
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